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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Pengantar Sejarah telah selesai
di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang
memiliki minat terhadap pembahasan Pengantar Sejarah.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Pengantar Sejarah. Sejarah merupakan suatu peristiwa atau kejadian masa
lampau yang tidak bisa dilupakan, tetapi menjadi pelajaran penting bagi
kehidupan suatu masyarakat sosial, bangsa, dan negara. Sejarah bisa
dibuat atau diciptakan oleh kelompok yang memenangkan dalam suatu
konflik, yang kemudian menerapkan doktrin-doktrin secara terus menerus
di sampaikan yang menjadi sebuah kebenaran. Sejarah dalam
perkembangannya harus dikenalkan dari generasi ke setiap generasi
dengan tujuan peristiwa masa lampau yang sudah pernah terjadi, tidak
akan terulang lagi di kemudian hari atau di masa yang akan datang. Perihal
sejarah sebenarnya ada yang melihat sejarah itu dalam pandangan positif,
dan ada juga dari pandangan negatif, karena sejarah bisa dan dapat
dijadikan sebagai acuan atau indikator analisa dari masa lampau dengan
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat ini baik secara ekonomi, sosial,
politik, dan budaya.

Perihal konsep sejarah dapat dikatakan sebagai bidang ilmu sosial,
karena di dalamnya memiliki konsep dasar yang menjadikan suatu
karakter, konsep-konsep dasar dari sejarah tersebut adalah: waktu,
dokumen, alur peristiwa, kronologi, peta, tahapan peradaban, ruang,
evolusi, dan revolusi. Sejarah yang terjadi pada masa lampau berkaitan
dengan konsep dasar dari sejarah itu sendiri. Dalam penggolongannya
sejarah dapat digolongkan sebagai ilmu sosial karena menjelaskan perilaku
sosial masyarakat, dan dapat digolongkan sebagai seni, karena sejarah
termasuk dalam sastra. Fungsi dan kegunaan sejarah bagi manusia sebagai
sebuah edukasi, inspirasi, instruksi, dan rekreasi. Perihal pengertian atau



definisi tentang sejarah dari berbagai pakar memiliki pemaknaan yang
berbeda-beda, tetapi memiliki tujuan yang sama untuk tidak terjadi atau
tidak terulang kembali pada masa-masa yang akan datang.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Januari, 2024

Penulis
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BAB 1

PENGENALAN TENTANG SEJARAH

Sejarah merupakan suatu peristiwa atau kejadian masa lampau yang
tidak bisa dilupakan, tetapi menjadi pelajaran penting bagi kehidupan
suatu masyarakat sosial, bangsa, dan negara. Sejarah bisa dibuat atau
diciptakan oleh kelompok yang memenangkan dalam suatu konflik, yang
kemudian menerapkan doktrin-doktrin secara terus menerus di sampaikan
yang menjadi sebuah kebenaran. Sejarah dalam perkembangannya harus
dikenalkan dari generasi ke setiap generasi dengan tujuan peristiwa masa
lampau yang sudah pernah terjadi, tidak akan terulang lagi di kemudian
hari atau di masa yang akan datang. Perihal sejarah sebenarnya ada yang
melihat sejarah itu dalam pandangan positif, dan ada juga dari pandangan
negatif, karena sejarah bisa dan dapat dijadikan sebagai acuan atau
indikator analisa dari masa lampau dengan peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada saat ini baik secara ekonomi, sosial, politik, dan budaya.

A. PENGERTIAN SEJARAH

Menurut ahli pengertian atau definisi mengenai sejarah beraneka
ragam perihal pengertian atau definisinya, diantaranya menurut salah satu
sejarawan yang berasal dari Inggris, yaitu Edward Hellet Carr (1892-1982),
dimana ia percaya bahwasanya para sejarawan tidak bisa memprediksi
peristiwa-peristiwa tertentu, tetapi mereka bisa membuat generalisasi
yang berguna baik sebagai petunjuk untuk tindakan masa depan, dan bisa
dijadikan sebagai kunci untuk memahami bagaimana hal-hal bisa terjadi
(Abdullah, 1996), pro dan kontra perihal sejarawan yang hanya bisa
melihat atau tahu dan juga belajar dari masa lalu atau lampau karena
menurut bidang kajiannya masing-masing, tetapi masa depan juga bisa di
analisis dari apa yang terjadi dari masa lampau. Dengan kata lain perihal
pro dan kontra mengenai sejarawan bukan jadi perdebatan, bahkan
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BAB 2

SEJARAH PRA MODERN AWAL

A. PENDAHULUAN

Sejarah pra-modern awal di Indonesia adalah periode yang meliputi
waktu sebelum pengaruh besar dari kolonialisme Eropa dan kontak
dengan Barat (Masykur, 2022). Periode ini kaya akan keragaman budaya,
sistem pemerintahan, dan struktur sosial yang beragam di seluruh
kepulauan Indonesia. Selama masa ini, Indonesia mengalami
perkembangan beragam kerajaan dan kekaisaran, seperti Kerajaan
Sriwijaya dan Majapahit yang mendominasi wilayahnya (Rachmad, 2019).
Sejarah pra-modern awal di Indonesia juga mencakup perkembangan
agama seperti Hindu-Buddha dan Islam. Budaya dan seni juga berkembang
pesat, dengan peningkatan arsitektur candi dan seni wayang kulit yang
menjadi ciri khas budaya Indonesia. Selain itu, periode ini juga mencakup
perdagangan dengan berbagai negara Asia, seperti India dan Tiongkok,
yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan pertukaran budaya di
wilayah ini (Jaelani, 2018) & (Ariwibowo, 2022). Meskipun tidak ada
catatan tertulis yang sejelas pada periode modern, peninggalan arkeologis
dan lisan turun-temurun memungkinkan untuk direnungkan dan dipahami
akar-akar sejarah Indonesia yang kaya dan beragam.

Keragaman Budaya dan Sistem Pemerintahan Indonesia yang terdiri
dari berbagai pulau, suku, dan budaya yang berbeda. Selama periode pra-
modern awal, masyarakat Indonesia hidup dalam keragaman yang luar
biasa. Mereka mengembangkan sistem pemerintahan yang beragam,
seperti kerajaan, kekaisaran, dan konfederasi yang mengendalikan
berbagai wilayah. Misalnya, Kerajaan Sriwijaya di Sumatra dan Kerajaan
Majapahit di Jawa adalah dua kekaisaran terkenal yang mendominasi
wilayahnya pada masanya (Masykur, 2022).
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BAB 3

SEJARAH KUNO ASIA

A. PENDAHULUAN

Pikiran Anda dipenuhi dengan bayangan apa saja ketika judul bab ini
disebut? Adakah terbayang indahnya Taman Gantung Babilonia seperti
pada lukisan seniman Jerman Martin Heemskerck? Apakah terpikirkan
tentang mumi-mumi, patung-patung, dan dewa-dewa yang ada dalam film
fantasi God of Egypt (2016) atau The Mummy Returns (2001)? Adakah
yang membayangkan prajurit-prajurit gagah Mongol di atas kuda yang
sedang dipacunya? Atau mungkin membayangkan sedang mandi susu
seperti yang sering dilakukan oleh para bangsawan India kuno di masa
kerajaan Mughal dan Gupta? Semua pertanyaan ini menyajikan kehidupan
dan peradaban bangsa-bangsa yang hidup di Asia pada masa lalu.
Beberapa tradisi tersebut tentu saja masih bisa dilihat dan dirasakan saat
sekarang, dalam kehidupan modern ini, sebagai warisan kebudayaan.

Ada banyak peradaban dan warisan sejarah kehidupan Asia yang
mempengaruhi kehidupan masyarakat modern sekarang. Hal ini wajar
karena Asia juga menjadi kontinen di dunia yang dihuni oleh sebagian
besar umat manusia. Terdapat 60% populasi dunia yang hidup di wilayah
ini. Sebagian besar peradaban Asia dalam sejarah berkembang di sekitar
wilayah aliran sungai yang sampai saat sekarang juga masih terus mengalir.
Sebut saja Indus, Gangga, Eufrat, Tigris, Huang He, Yang Tze, dan Mekong.
Sungai-sungai ini menjadi sumber air bagi masyarakat dan sekaligus jalur
transportasi.

Samudra adalah jalur perairan lebih luas yang turut menunjang
perkembangan pesat peradaban kuno di Asia. Lautan digunakan terutama
untuk keperluan mobilitas barang dan manusia. Sriwijaya, Majapahit,
Champa, Khmer, dan Colamandala merupakan kerajaan-kerajaan yang
memegang peranan penting dalam pengembangan perdagangan,
hubungan antarbangsa, serta penyebaran budaya dan agama melalui jalur
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BAB 4

RENAISSANCE DAN REFORMASI

A. PENDAHULUAN

Peradaban manusia terus berkembang dari zaman ke zaman.
Peradaban tidak hanya berhubungan dengan perkembangan budaya, ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga persoalan sejarah. Sejarah tidak
hanya berisi informasi peristiwa yang terjadi di masa lampau, tetapi juga
dinamika pemikiran tokoh-tokoh. Terdapat batas yang tipis antara
peristiwa yang terjadi pada semenit yang lalu dengan saat ini. Peristiwa
yang terjadi pada semenit lalu dapat dikatakan telah menjadi sejarah,
karena tidak dapat diatur dan diulang kembali.

Sejarah sebagai bagian dari ilmu pengetahuan tidak hanya berisi
informasi yang terjadi pada masa lampau. Penyusunan informasi-informasi
tersebut disusun secara sistematis dan dapat di verifikasi. Hal tersebut
diperlukan untuk menghindari penyalahgunaan yang dimanfaatkan oleh
oknum tidak bertanggung jawab untuk kepentingan diri atau kelompoknya.
Sejarah dapat memberikan informasi yang bermanfaat untuk
perkembangan peradaban manusia.

Sejarah sebagai bagian dari ilmu pengetahuan bersifat multidisipliner
yang saling mendukung. Sejarah membutuhkan peranan ilmu-ilmu lain
misalnya filsafat, antropologi, arkeologi, politik dan lain-lain. Sejarah
perkembangan dunia yang terpengaruh oleh pemikiran Eropa terbagi
menjadi beberapa zaman yakni zaman kuno, pertengahan dan modern.

Sejarah pada zaman kuno di Eropa diantaranya dipengaruhi oleh
pemikiran filsuf-filsuf Yunani diantaranya Sokrates, Plato, Aristoteles.
Sejarah pemikiran filsafat pada zaman kuno Pra Sokratik atau sebelum
munculnya Sokrates lebih bersifat kosmosentris atau tentang alam
maupun alam semesta. Sejarah pemikiran zaman kuno saat dan setelah
kemunculan Sokrates berubah menjadi antroposentris atau berpusat
tentang manusia dan eksistensinya. Sejarah pada zaman kuno di dunia
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BAB 5

PENJELAJAHAN DAN KOLONIALISASI

A. PENDAHULUAN

Dulu bangsa kita adalah bangsa yang kaya akan hasil bumi. Wilayah
Nusantara adalah wilayah yang sangat strategis bagi perkembangan jalur
perdagangan pada masa itu dan ekonomi maritim.

Gambar 1 bentang alam danau dan pegunungan
(sumber google.com)

Dengan adanya aroma pemikat dari pesona wilayah strategis dan zona
perdagangan ekonomi maritim yang sangat maju maka bangsa — bangsa
lain terdorong untuk datang ke nusantara melihat langsung sumber
rempah — rempah yang sangat mereka butuhkan pada masa itu.

B. DATANGNYA BANGSA EROPA

Pada masa kini benua eropa menjadi pedoman tolak ukur dalam
berbagai ilmu dan banyak ditiru oleh wilayah luar eropa. Orang Eropa
memiliki kemampuan teknologi dan pengetahuan lebih berkembang dikaji
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BAB 6

REVOLUSI INDUSTRI

Pada saat ini dunia, termasuk juga Indonesia menginjak pada eranya
Revolusi Industri 4.0 atau Revolusi Industri generasi yang keempat, sudah
tentu setiap perubahan dari generasi ke generasi memiliki tantangannya
sendiri. Karakteristik generasi yang keempat saat ini yaitu dengan
munculnya: digital ekonomi, big data, dan robotik. Revolusi Industri
generasi keempat bukan saja mengganti energi atau tenaga manusia
dengan mesin, tetapi termasuk tindakan manusia juga dapat digantikan
dengan tenaga mesin. Oleh sebab itu apakah menjadi persoalan bagi
manusia sendiri sebagai ancaman atau justru sebagai peluang. Perihal
kemanusiaan dalam Revolusi Industri generasi keempat harus juga
diperhatikan, apakah “memanusiakan manusia atau justru sebaliknya
tidak memanusiakan manusia?”, walaupun Sumber Daya Manusia (SDM)
yang dimiliki oleh negara-negara dalam era globalisasi sudah dipersiapkan
dengan sematang-matangnya dengan hadirnya Revolusi Industri generasi
keempat yang berbarengan dengan eranya Artificial Intelligence (Al) atau
kecerdasan buatan. Setiap generasi Revolusi Industri memiliki sejarah,
perkembangan, tantangan, dan peluangnya masing-masing.

A. REVOLUSI INDUSTRI 1.0

Kata revolusi dapat dimaknai sebagai suatu perubahan sosial dan
corak budaya dalam masyarakat, dan juga suatu kebiasaan yang sering
dilakukan yang berhubungan dengan dasar kehidupan masyarakat yang
singkat. Sedangkan untuk kata industri dapat dimaknai sebagai suatu
kegiatan yang bersangkutan dengan pengolahan bahan mentah menjadi
barang yang berharga atau berkualitas (Harahap, 2019). Dari dua kata
tersebut yang digabungkan menjadi Revolusi Industri, yang dapat
dimaknai sebagai suatu perubahan cara kerja manusia secara fundamental,
karena melahirkan hal-hal yang baru dan hal-hal yang inovatif, kemudian
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BAB 7

PERGERAKAN KEMERDEKAAN

A. PENDAHULUAN

Kemerdekaan merupakan kata yang sering kali diucapkan sekalipun
kadang tidak memahami maknanya secara mendalam. Hampir semua
negara-negara di dunia, khususnya di kawasan Asia dan Afrika yang
pernah merasakan penderitaan akibat imperialisme dan kolonialisme
memperingati hari kemerdekaannya setiap tahun. dalam konteks
Indonesia kemerdekaan bukan sekadar tanggal merah dalam kalender
atau berbagai macam festival dan pertandingan yang diselenggarakan
demi menyambut puncak hari kemerdekaan tersebut. Namun harus
disadari bahwa kemerdekaan merupakan hak asasi bagi setiap manusia
maupun sebagai bangsa yang bermartabat, dan diraih melalui perjuangan
dan pengorbanan harta dan jiwa raga.

Secara harfiah, merdeka mengandungi makna sebagai kebebasan dari
belenggu dan berbagai tekanan. Bebas dari tekanan penjajahan atau
kekuasaan pihak tertentu terhadap penderitaan fisik maupun materi.
Namun dalam perspektif filosofis, kemerdekaan bukan hanya terbebas
dari belenggu yang mengikat fisik, namun juga terbebas dari belenggu
pikiran dan perasaan. Kemerdekaan merupakan momentum bagi setiap
bangsa yang berdaulat, karena itu setiap warga bangsa selalu memberikan
penghargaan dan penghormatan terhadap orang-orang yang telah
mengorbankan jiwa, raga dan harta mereka demi tercapainya sebuah
kemerdekaan.

Upaya untuk mencapai kemerdekaan sebagai bangsa yang berdaulat
dan terbebas dari kungkungan penjajahan erat kaitannya dengan
nasionalisme. Sudah dipahami secara umum bahwa nasionalisme
merupakan aliran atau faham yang direalisasikan dalam sebuah gerakan
yang mendambakan kepentingan bersama, yaitu kepentingan bangsa.
Pengertian bangsa lebih banyak merujuk pada kepentingan nirgolongan
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BAB 8

ERA GLOBALISASI

A. PENDAHULUAN

Saat ini globalisasi sudah menjadi istilah yang populer bagi semua
kalangan. Globalisasi berasal dari kata global yang bermakna meliputi
seluruh dunia atau keseluruhan. Pengertian globalisasi dapat diartikan
sebagai proses setiap individu terikat satu sama lain, baik itu dari segi
budaya, adat, kebiasaan, ekonomi dan dimensi kehidupan yang lain.
Fenomena ini nyaris terjadi dalam berbagai lini kehidupan, karenanya
selama proses globalisasi berjalan, maka setiap bangsa atau warga dunia
akan saling bergantung dan terkoneksi yang pada gilirannya akan
mewujudkan tata kehidupan yang baru. Dalam banyak hal, globalisasi
memiliki sejumlah karakteristik hingga implikasi yang secara langsung
dirasakan masyarakat dan tempat mereka bermukim.

Di kalangan ilmuwan tidak ada kata sepakat dalam mendefinisikan
globalisasi. Setidaknya, ada lima isu utama yang menjadi sumber
perdebatan, vyakni menyangkut konseptualisasi faktor penyebab,
periodisasi, dampak, dan jalur perlintasan globalisasi. Globalisasi
merupakan bukanlah fenomena yang sama sekali baru, tetapi sebagai hasil
proses yang panjang yang berasal dari interaksi berbagai faktor seperti
kemajuan teknologi komunikasi dan transportasi, menyebar dan
meluasnya kapitalisme, kemenangan politik kelompok kanan baru atau
neoliberal, dan hegemoni ilmu pengetahuan. Semua faktor tersebut tidak
dapat dipisahkan begitu saja antara satu dengan yang lain karena masing-
masing telah menyumbangkan bagi semakin intensifnya perkembangan
globalisasi atau secara spesifik globalisasi ekonomi.

Dengan demikian istilah globalisasi sesungguhnya secara sederhana
dipahami sebagai suatu proses pengintegrasian ekonomi nasional bangsa-
bangsa ke dalam suatu sistem ekonomi global. Namun, jika ditinjau dari
sejarah perkembangan ekonomi, globalisasi pada dasarnya merupakan
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